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Topik Bahasan

1. Tugas dosen:	
  mengajar,	
  meneliti,	
  menulis,	
  
mengabdi pd masyarakat.

2. Tridharma PT	
  dan kebijakan pemerintah.

3. Dari	
  penelitian ke publikasi:	
  artikel jurnal
ilmiah,	
  policy	
  paper,	
  monografi.

4. Pembuatan monografi:	
  proses,	
  tantangan,	
  
dan konsistensi.



Scientific	
  Manuscript	
  vs.	
  Budaya Lisan



PENINGKATAN KAPASITAS INTELEKTUAL PARA 
DOSEN;

PENINGKATAN KUALITAS BAHAN AJAR;

Penerapan IPTEK dalam rangka modernisasi/madanisasi
masyarakat.

Dosen harus melakukan penelitian; Mengapa? 



SINERGISME	
  TRIDHARMA	
  PERGURUAN	
  TINGGI
PUBLIKASI	
  PATENT	
  
PENGUASAAN	
  IPTEK	
  

DAN	
  SENI

JASA	
  NILAI-­‐NILAI	
  
BARU

PENGABDIAN	
  
KEPADA	
  

MASYARAKAT

PENINGKATAN	
  
PENGETAHUAN	
  
DIKTAT,	
  BUKU	
  

MODUL

PENDIDIKAN

KARIR	
  DAN	
  
KESEJAHTERAAN	
  

DOSEN

PENELITIAN

PENGETAHUAN	
  	
  PRAKTEK

DIKMAS	
  YANMAS

-­‐angkakredit
-­‐gaji
-­‐penghargaan

-­‐angkakredit
-­‐dana jasa kerjasama
-­‐penghargaan

-­‐angkakredit
-­‐dana penelitian
-­‐penghargaan



Kegiatan mencari dan menemukan 
kebaruan dalam kebenaran ilmiah 
melalui metode ilmiah dalam bidang 
ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau 
seni untuk kemajuan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan/atau seni, 
serta kesejahteraan masyarakat.

Dikti,	
  2008



Kekayaan yang	
  timbul atau lahir karena
kemampuan intelektualmanusia melalui
daya cipta,	
  rasa	
  dan karsanya yang	
  dapat
berupa karya di	
  bidang teknologi,	
  ilmu
pengetahuan,	
  seni dan sastra.

Untuk dapat diketahui oleh khalayak &	
  
komunitas yg lebih luas,	
  hasil penelitian
Harus dipublikasikan dan kekayaan
Intelektual harus diakui.	
  



Posisi Indonesia	
  di	
  Asia	
  



Penelitianà PengetahuanBaruàNilai Tambah
Contoh #1:	
  Kakao



Hasil Penelitian

Potensi	
  HKI Jurnal TTG Bahan	
  Ajar

Direktori

Monografi

Laporan

Diversifikasi Produk Penelitian

Paten

Artikel  
Ilmiah

Dosen  Berkualitas

Kualitas Dosen?



Kelayakan
Publikasi Laporan

Revisi

Tidak

OK

Hasil
Penelitian/	
  
Pengabdian

Perbaikan

Jurnal	
  
Nasional

Dewan	
  
Redaksi

Jurnal	
  	
  Inter-­‐
NasionalJurnal

Nasional

Jurnal	
  
NasionalJurnal

Lokal



Masalah Umum
Pelaksanaan penelitian PT sudah tinggi,	
  tetapi produk akhir dari hasil
penelitian belum dapat sepenuhnya diakses oleh masyarakat ilmiah
dan pengguna.

Etalase artikel jurnal terindeks internasional (Google Scholar,	
  
Scopus,	
  Sage,	
  dll) masih rendah.

Sumber naskah yang	
  berasal dari tugas akhir mahasiswa program	
  
sarjana dan pasca-­‐sarjana belum dikelola untuk dapat menaikkan
jumlah publikasi terindeks internasional

Tidak banyak jurnal ilmiah terbitan PT yang	
  sudah terindeks secara
internasional



JURNAL	
  TERINDEKS	
  SCOPUS	
  DI	
  INDONESIA



Pengindeks yang	
  direkomendasi DIKTI



Ketentuan	
  Ditlitabmas

1. Kinerja Penelitian Perguruan Tinggi akan ditentukan oleh tingginya
luaran penelitian antara lain	
  jumlah artikel jurnal ilmiah dan HKI	
  
(Pemeringkatan akan dilakukan secara online	
  oleh Ditlitabmas,	
  
UGM	
  sebagai kelompok Universitas Mandiri)

2. Setiap dosen boleh mengusulkan maksimal dua proposal	
  penelitian
(satu proposal	
  sebagai ketua dan satu proposal	
  sebagai anggota
atau dua proposal	
  sebagai anggota pada skema yang	
  berbeda)	
  dan
dua proposal	
  pengabdian kepada masyarakat (satu proposal	
  
sebagai ketua dan satu proposal	
  sebagai anggota atau dua proposal	
  
sebagai anggota pada skema yang	
  berbeda).	
  Khusus bagi dosen
yang	
  mempunyai H	
  index	
  Scopus	
  >	
  2	
  dapat mengajukan usulan
penelitian sebanyak dua judul sebagai ketua dan dua judul sebagai
anggota (Panduan Pengusulan Penelitian dan Abdimas 2015/2016).



No Indikator  Program
Target

Keterangan
2015 2016 2017 2018 2019

1 Jumlah  HKI  yang  didaftarkan 1.580 1.735 1.910 2.100 2.305 Kumulatif

2 Jumlah  publikasi    internasional 5.008 6.229 7.769 9.689 12.089 Nominal

3 Jumlah  prototipe R  &  D

à TRL  s.d  6

530 632 783 930 1.081 Nominal

4 Jumlah  prototipe  laik  industri  àTRL  7 15 15 15 15 15 Nominal

Program  Penguatan Riset dan Pengembangan

No Indikator  Program
Target

Keterangan
2015 2016 2017 2018 2019

1 Jumlah produk inovasi 
à Produk hasil litbang yang telah diproduksi

10 15 20 25 30 Nominal

Program  Penguatan Inovasi

TARGET  PROGRAM  KEMENRISTEK  DAN  DIKTI  (4)

16



HUBUNGAN	
  ANTAR	
  UNIT	
  DALAM	
  MENGHASILKAN	
  
PUBLIKASI	
  

DIR	
  PENELITIAN	
  &	
  
DIR	
  PENGABDIAN

Pengawalan
penelitiandan

Pengabdian,	
  fokus
pada luaran

BPP
Mereview,	
  mengawal
danmemfasilitasi

artikel jurnal

DIREKTORAT	
  
PENDIDIKAN	
  DAN	
  
PENGAJARAN

Ketentuanpublikasi
sebagai syarat
kelulusan

FAKULTAS/PUSDI
Menghasilkan

manuskrip jurnal dan
penyelenggaraan

seminar

DIR	
  KEUANGAN/KOMITE	
  
ANGGARAN

Penganggaranpendanaan
insentif

DIR	
  SDM:
Insentif untuk

Seminar	
  terindeks

KJM
•Pengawalan Akreditasi
Jurnal Nasiional (Arjuna)



BERAGAM	
  INSENTIF
PROGRAM PIMPINANUNIVERSITAS UNIT

Artikel Jurnal 1. Bantuan Penulisan Karya
Ilmiah pada Jurnal
Internasional

2. Insentif Penyusunan Artikel
Jurnal yang	
  Berasal dari
Tugas AkhirMahasiswa

3. Insentif artikel jurnal
internasional telah terbit

4. Workshop	
  Penulisan Artikel
Ilmiah untuk Jurnal
Internasional

Insentif artikel ilmiah di	
  
jurnal terakreditasi
nasional atau tidak
terakreditasi

Buku KaryaDosen Insentif Karya Tulis Ilmiah dalam
Bentuk Buku (dari Dosen)

Insentif Karya tulis
Ilmiah dari mahasiswa

Pengelolaan Jurnal Penguatan Pengelolaan Jurnal
Terindeks Internasional

Honor bagi pengelola
jurnal (sesuai SBU)



1. UGM Annual	
  Scientific	
  meeting,	
  
– Dimulai dengan pelaksanaan untuk kluster Sains dan Teknologi

tahun 2015	
  (International	
  Conference	
  on	
  Sciences	
  and	
  Technology	
  
(ICST),	
  dan dirintis untuk kluster sosial-­‐humaniora

– Tahun 2016	
  akan dilaksanakan UGM	
  Annual	
  Scientific	
  meeting	
  
untuk 4	
  kluster

– Mahasiswa pasca diwajibkan ikut,	
  BPP	
  memfasilitasi berupa
translater dan insentif

– Mahasiswa S1	
  dapat mengikuti seminar	
  tersebut.
– Dosen dapat memanfaatkan kegiatan tersebut untuk keperluan
kenaikan pangkat/jabatan

2. Scopus	
  Help	
  desk	
  dengan tugas:
– Membantu pelaksana/panitia seminar	
  agar	
  proceeding	
  seminar	
  

internasional terindeks scopus
– Membantu pengelola jurnal agar	
  jurnal terindeks Scopus

3. Pembentukan Unit	
  Traslator
– Terdiri dari dosen FIB	
  dan kluster
– Kemungkinan mendapatkan native	
  speaker	
  atas kerjasama UGM

PROGRAM	
  AKSELERASI	
  PENERBITAN	
  ARTIKEL	
  JURNAL



Pentingnya dosen/peneliti biasa
mengemukakan argumentasi tertulis:
“An	
  argument	
  involves	
  the	
  process	
  of	
  
establishing	
  a	
  claim	
  and	
  then	
  proving	
  it	
  

with	
  the	
  use	
  of	
  logical	
  reasoning,	
  
examples,	
  and	
  research”.

Produk Singkat:	
  Policy	
  Paper



1. Fakta;
Memuat data	
  dan informasi yang	
  dapat diuji
kebenarannya secara objektif.	
   Sifatnya murni dan
bebas nilai (value-­‐free)

2. Interpretasi;
Merupakan penafsiran seseorang atas fakta tertentu.	
  
Interpretasi mungkin bersifat objektif,	
   tetapi
informasi mengenai sumbernya harus jelas karena
mungkin banyak unsur subjektifnya.

3. Opini;
Opini adalah pendapat atau ekspresi seseorang atas
suatu masalah.	
  Opini sifatnya bebas dan merupakan
sarana penting demokratisasi.	
   Tetapi pembuat
keputusan harus cermat dalam menggunakan opini
karena sifatnya yang	
  subjektif.

Informasi untuk Policy	
  Paper



• Monograph is	
  a	
  relatively	
  comprehensive	
  publication	
  on	
  a	
  topic,	
  
and	
  can	
  include	
  not	
  only	
  personal	
  experience	
  or	
  series	
  but	
  also	
  
data	
  from	
  relevant	
  sources.

• Monografi berisi kumpulan paper	
  atau hasil penelitian dalam
sebuah topik khusus dan ditulis oleh para	
  ahli di	
  bidangnya.	
  Yang	
  
diutamakan dari sebuah monografi adalah kedalaman analisis
terhadap sebuah isu kebijakan atau masalah publik dengan
menggunakan perspektif pakar yang	
  beragam.

• Monograf bukan sekadar berisi makalah-­‐makalah yang	
  sifatnya
teoretis tetapi harus bersumber dari penelitian yang	
  bermula
dari data	
  empiris.	
  Sangat diperlukan oleh para	
  perumus
kebijakan yang	
  mengutamakan bukti (evidence).	
  

Monografi



Monograf
Bersumberdari Masalah Aktual



Monografi mendukungEvidence-­‐Based	
  Policy	
  (EBP)
“Evidence-based policy helps people make well-informed decisions 
about policies, programmes and projects by putting the best 
available evidence from research at the heart of policy 
development and implementation”

(Davies, P.T., 1999)

Opinion-­‐Based	
  Policy

Evidence-­‐Based	
  Policy

Increasing	
  Pressure	
  (Time)	
   	
  

Source:	
  Muir	
  Gray 1997



Titik Berat Monografi:	
  
Analisis Data	
  Empiris (Evidence)

Evidence

Experience	
  &	
  
Expertise

Judgement

Resources

ValuesHabits	
  &	
  
Tradition

Pragmatics	
  &	
  
Contingencies

Lobbyists	
  &	
  
Pressure	
  Groups



Types	
  of	
  Research	
  Evidence
Experimental

Quasi-­‐Experimental
Counterfactual

Surveys
Admin	
  Data
Comparative
Qualitative

Cost-­‐Benefit
Cost-­‐Effectiveness

Cost-­‐Utility
Econometrics

Experimental
Quasi-­‐Experimental	
  

Qualitative
Theories	
  of	
  Change

Social	
  Ethics
Public	
  Consultation

Surveys
Qualitative

Impact	
  
Evidence

Implementation	
  
Evidence

Descriptive	
  
Analytical	
  
Evidence

Economic	
  
and	
  

Econometric	
  
Evidence

Ethical	
  
Evidence

Statistical	
  
Modelling

Attitudinal	
  
Evidence

Linear	
  and	
  Logistic
Regression



SUMBER	
  NASKAH	
  MONOGRAFI

HIBAH	
  PENELITIAN/PENGABDIAN	
  KEPADA	
  
MASYARAKAT	
  

TUGAS	
  AKHIR	
  MAHASISWA	
  
S1,	
  S2,	
  S3

PROSIDING	
  SEMINAR	
  NASIONAL	
  /	
  INTERNASIONAL	
  

DISKUSI	
  ILMIAH	
  RUTIN



MasalahUmum Analisis dalamMonografi

1. Arus informasi /	
  hasil riset yang	
  sangat deras.	
  Penulis
dan peneliti perlu fokus pada isu yg paling	
  penting.	
  

2. Kualitas tergantung kepada kemampuan
menghasilkan tulisan yg runtut (coherence):	
  
“separate	
  the	
  wheat	
  from	
  the	
  chaff”

3. Masalah kejar target	
  publikasi.	
  
4. Perlu menyeimbangkanargumentasipro	
  dan kontra:	
  

“balancing	
  the	
  evidence”.
5. Keterbatasan studi tunggal:	
  keterbatasandana,	
  

pembatasan kreativitas.	
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